BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada
pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
prosedur  pembelianmasih  belum  efektif  dikarenakan
perusahaan tidak dapat mengetahui jumlah hutang secara tepat,

yang dapat mengganggu kegiatan operasional pada PT. X.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:

1. Perusahaan yang dapat digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi bahan
mentah kemudian diolah menjadi barang jadi yaitu semen
mortar. Bahan baku dari semen mortar yaitu semen, pasir
pilhan, filler, dan aditif.

2. Dalam melakukan wawancara dengan pihak yang
berkepentingan dengan penelitian ini sangat terbatas
sehingga informasi tentang struktur organisasi yang
diberikan hanya berupa gambaran umum serta ada beberapa
data yang tidak dapat dikumpulkan sepertidata pembelian
produk vyang disertai angka terkaitdengan pihak
supplierkarena pihak PT.X tidak memberikan ketersediaan
dokumen tersebut, sehingga hanya dapat menganalisis

dokumen yang diperoleh.
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5.3. Saran
Setiap pelaksanaan program membutuhkan review untuk
pengevaluasian, dan selanjutnya dibutuhkan adanya tindak
lanjut atas hasil yang telah dicapai. Ada beberapa saran yang
dapat diajukan kepada perusahaan demi terwujudnya sistem
pengendalian internal pada pembelian yang efektif, antara lain:

1. Menetapkan prosedur baru dengan bijak yaitu: merubah
acuan dalam menentukan jumlah hutang perusahaan.
Menggunakan Surat Pertelaan Barang Masuk (SPBM)
sebagai acuan dalam menentukan jumlah hutang
perusahaan agar perusahaan dapat mengetahui jumlah
hutang ke supplierdengan tepat.

2. Membuat akses internal pada bagian pembelian dan
bagian gudang, dengan adanya akses internal maka
hanya bagian pembelian dan bagian gudang saja yang
dapat melihat dokumen persediaan barang tersebut.
Sehingga meminimalisasi terjadinya selisih antara
pencatatan di bagian pembelian dengan pencatatan
jumlah barang fisik di bagian gudang.

3. Membuat sistem secara terkomputerisasipada PT.X,
sehingga sistem pembelian di PT.X dapat berjalan

lebihefisien.
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4. Verifikasi independen dilakukan oleh bagian personalia
menjadi tidak efektif , oleh sebab itu verifikasi

independen seharusnya dilakukan oleh bagian akuntansi.
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